Lampiran untuk Bab 4
"Multi Factor Reasoning
dalam Penentuan LangKah Inventif

Pada Bab 4, kami telah menjelaskan ide
dasar penentuan langkah inventif dan namanya,

“Multi Factor Reasoning’, MFR.
Dalam lampiran ini, kami akan mengulas rinciannya.




Cara membaca komik ini.
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N Menurut artikel ini, ada
tekonologi yang susah-
payah dikembangkan oleh
suatu perusahaan difiru
mudah olek an lain!
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Bagus sekali, Ota.
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Tentu saja, terlepas dari Al/loT, Anda menyebut metode JPO untuk
|angkah inventif sangat penting menentukan langkah inventif sebagai

dalam proses pemeriksaan.

“Multi-Factor Reasoning”, MFR.

Bisakah Anda menjelaskan detailnya lagi?

J/

Metode penentuan langkah inventif
vang disebut “Multi-Factor Reasoning”

Orang yang

e | Invensi di
memiliki keahlian

klaim

Reasoning?

Primary
prior art Ya, pemeriksa menentukan apakah mungkin
untuk beralasan bahwa orang yang ahli dalam
" u | d i bidang ini akan dengan mudah sampai pada
penemuan yang diklaim dari penemuan
sebelumnya yang utama. \
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Mari kita lihat detailnya
dalam diagram alir.

Diagram alir untuk “Multi-Factor Reasoning”

(DMempertimbangkan berbagai faktor yang mengarahkan ke ‘tidak ada langkah inventif’

Apakah
XReasoning (penalaran/ Rensznfng (%)
menyusun logka): Orang yang memungkinkar

memiliki keahlian akan

mencapai invensi di klaim ‘ Ada langkah inventif
Ya
dengan mudah.

(2) Mempertimbangkan berbagai faktor yang mengarahkan ke ‘ada langkah inventif’

Apakah
Reasoning (%)
memungkinkan

Tidak

Tidak ada langkah inventif Ada langkah inventif
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Pemeriksa mencoba penalaran dengan menilai berbagai
faktor ) dan @ secara komprehensif, yaitu beberapa faktor.
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(D Faktor-faktor yang mendukung

(2) Faktor-faktor yang mendukung
tidak adanya langkah inventif

adanya langkah inventif
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menjadi pemeriksa paten!
Ota.
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Mari kita tinjau juga berbagai
faktor yang mendukung

@ tidak adanya dan “Beberapa Faktor”,

2 adanya langkah inventif. sekarang saya mengerti mengapa disebut
/ “Multi-Factor Reasoning”, MFR.
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Dengan beberapa kata kunci,

“Penalaran” dan

(1 Faktor yang mengarahkan ke ‘tidak ada

Motivasi untuk
menerapkan prior
art sekunder pada
prior art primer

Variasi desain

Mere aggregation of
prior art

langkah inventif

Mempertimbangkan poin-poin di bawah ini secara komprehensif:
(1) Relasi bidang teknis

(2) Kesamaan pada masalah yang akan diatasi

(3) Kesamaan dalam operasi dan fungsi

(4) Sugestidalam konten invensi prior art/pembanding

(i) Pemilihan materi yang paling tepat dari materi yang sudah
dikenal

(i) Optimalisasiatau penyesuaian dalam rentang numerik

(ili) Materidiganti/replace dengan materi ekuivalen

(iv) Variasi desain atau pemilihan desain yang dikaitkan dengan

penerapan teknik spesifik

Fungsi atau operasi elemen di klaim tidak
berhubungan satu sama lain

r_

N
Menurut saya, ini adalah faktor “negatif”
untuk mendukung keberadaan
langkah inventif...
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Tidak masalah untuk memahaminya seperti itu.
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Selanjutnya, mari kita tinjau @ faktor yang
mendukung keberadaan langkah inventif.

L. v

(2 Faktor yang mengarahkan ke ‘ada langkah

iInventif’

Efek
menguntungkan

Faktor penghambat

(i)

(ii)

(i)

(ii)
(iii)
(iv)

Invensi di klaim memiliki efek yang berbeda sifatnya dengan
efek dari prior art dan orang yang memiliki keahlian tidak
dapat memperkirakan efek tersebut invensi di klaim
berdasarkan tingkat teknologi pada saat pengajuan
permohonan pendaftaran.

Invensi di klaim memiliki efek yang sama sifatnya dengan
efek dari prior art, namun efek tersebut unggul secara
signifikan, dan orang yang memiliki keahlian tidak dapat
memperkirakan pada saat pengakuan permohonan
pendaftaran.

Jika prior art sekunder diterapkan di prior art primer, prior
art primer tidak sesuai dengan tujuannya.

Jika prior art sekunder diterapkan di prior art primer, prior
art primer tidak berfungsi lagi.

Prior art sekunder yang diperkirakan ditolak penerapan dan
tidak akan dipilih oleh prior art primer.

Prior art sekunder yang tidak akan diterapkan oleh orang
vang memiliki keahlian karena publikasi menerangkan bahwa
prior art sekunder lebih rendah operasi dan efeknya
dibandingkan dengan contoh penerapan operasi lain

Kita dapat menyebutnya sebagai faktor “positif”
untuk mendukung adanya langkah inventif.
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\\ [tulah pekerjaan pemeriksa paten, %
\ seorang profesional di bidang /
teknologi dan hukum!

Namun, para pemeriksa tidak selalu
langsung sampai pada kesimpulan
langkah inventif.
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Saya memahami teorinya, tetapi
merupakan pekerjaan yang sulit untuk
mempertimbangkan begitu banyak
faktor, bukan?
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Pemeriksa akan mempertimbangkan Ketika pemeriksa menemukan bahwa
kembali klaim (yang telah diubah) dengan penemua'n yan'g d'[klalm tidak me!lbatkan
hati-hati berdasarkan tanggapan pemohon. langkah inventif, ia akan memberikan

\ J | kesempatan kepada pemohon untuk

menanggapi atau mengubah klaim.

Anda tahu, pemohon dan penemu paling
akrab dengan penemuan yang diklaim
sehingga mereka dapat membuat tanggapan
persuasif kepada pemeriksa. y
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Selain itu, di JPO,

Saya akan pergi ke JPO dan menjelaskan pelamar dapat meminta

penemuan kami kepada para penguji! wawancara dengan penguji
di tempat dan secara online.

% Pada dasarnya, Anda pergi ke wawancara https://www.|p0.go.jp/e/system
bersama dengan pengacara paten Anda. patent/shinsa/junkai.html







